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ABSTRAK 
 
Pengelolaan stok LPG 3 kg di PT. Gasindo Raya Utama belum menerapkan perhitungan 
ilmiah dalam mengelola stock barang. Penentuan pemesanan masih bersifat statis dengan 
mengacu pada jumlah permintaan tetap setiap bulannya bahkan terkadang hanya 
berdasarkan estimasi karyawan. Penerapan sistem seperti ini berdampak terhadap 
pengelolaan stock. Perusahaan tidak mampu memprediksi jumlah stock yang harus tersedia 
selama waktu tunggu pemesanan barang, untuk mengatasi hal ini, diperlukan sistem 
informasi yang mampu memprediksi kebutuhan stok secara akurat dan menentukan waktu 
serta jumlah pemesanan ulang yang efektif. Penelitian ini bertujuan merancang sistem 
pengelolaan stok dengan menerapkan metode Safety Stock dan Reorder Point. Metode Safety 
Stock digunakan untuk menghitung cadangan minimum guna mengantisipasi fluktuasi 
permintaan dan keterlambatan pasokan, sementara Reorder Point membantu menentukan 
titik pemesanan ulang berdasarkan tingkat konsumsi harian dan waktu tunggu pemesanan. 
Hasil implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan stok, 
meminimalkan risiko kehabisan stok, dan memastikan distribusi LPG 3 kg berjalan lancar 
sesuai kebutuhan masyarakat, dengan demikian, sistem ini memberikan solusi terukur 
dalam mengoptimalkan pengelolaan stok dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
akurat. 

 
Kata kunci:  Pengelolaan Stok, LPG, Safety Stock, Reorder Point. 

 
 

ABSTRACT 
 
The management of 3 kg LPG stock at PT. Gasindo Raya Utama has not yet implemented 
scientific calculations in inventory management. The determination of orders is still static, based 
on fixed monthly demand or even relying on employee estimates. This approach has led to 
inefficiencies in stock management, as the company is unable to predict the amount of stock 
required during the lead time. To address this issue, an information system is needed to 
accurately predict stock requirements and determine the timing and quantity of effective 
reorders. This study aims to design an inventory management system by applying the Safety 
Stock and Reorder Point methods. The Safety Stock method is used to calculate the minimum 
reserve to anticipate demand fluctuations and supply delays, while the Reorder Point method 
helps determine the reorder point based on daily consumption rates and lead time. The 
implementation of this system is expected to improve inventory management efficiency, 
minimize the risk of stockouts, and ensure the smooth distribution of 3 kg LPG according to 
community needs. Thus, this system provides a measurable solution for optimizing inventory 
management and supporting more accurate decision-making. 
 
Keywords: Stock Management, LPG, Safety Stock, Reorder Point. 
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Pendahuluan  

 

PT Gasindo Raya Utama merupakan salah satu penyedia utama tabung gas LPG 3 kg 

di wilayah kudus. Sebagai bagian dari distribusi energi penting bagi masyarakat, agen ini 

memiliki peran krusial dalam memastikan ketersediaan pasokan LPG, yang banyak 

digunakan oleh rumah tangga serta usaha kecil dan menengah, dalam operasionalnya, PT 

Gasindo Raya Utama bertanggung jawab untuk mendistribusikan tabung LPG 3 kg ke 

berbagai pangkalan yang tersebar di daerah tersebut. Dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan gas LPG, sistem manajemen stok dan distribusi yang efektif menjadi sangat 

penting untuk memastikan ketepatan jumlah dan ketepatan waktu distribusi ke pangkalan.   

Kekurangan stok yang diterima oleh pangkalan menyebabkan potensi kekurangan 

pasokan di tingkat konsumen akhir, terutama pada minggu keempat. Selain itu, jadwal 

pengiriman yang tidak optimal dapat menyebabkan stok LPG tidak tersedia tepat waktu, 

menghambat distribusi gas LPG di masyarakat dan mengakibatkan ketidakpuasan 

pelanggan. Tantangan lain yang muncul adalah perlunya pengelolaan stok yang lebih baik 

agar jumlah tabung yang masuk dan keluar dapat dikontrol secara efektif dan efisien. 

 Sebagai solusi, sistem informasi manajemen stok dan distribusi dengan penerapan 

metode Safety Stock dan Reorder Point dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Safety Stock digunakan untuk menentukan jumlah stok minimum 

yang harus tersedia untuk mengantisipasi permintaan mendadak atau keterlambatan 

pengiriman, sementara Reorder Point membantu agen mengetahui kapan waktu terbaik 

untuk melakukan pemesanan ulang stok sebelum mencapai level kritis. (Setiawan 2024) 

 Titik pemesanan kembali atau reorder point adalah suatu titik atau sejumlah item 

tertentu yang mana perusahaan harus memesan kembali. Reorder point bergantung pada 

lead time, yaitu waktu yang diperlukan perusahaan untuk memenuhi pemesanan. Dapat 

disimpulkan bahwa reorder point adalah saat persediaan mencapai titik di mana perlu 

dilakukan pemesanan kembali sehingga pesanan tiba ketika unit terakhir dari persediaan 

digunakan. Apabila tingkat pemakaian tidak diketahui secara pasti, maka untuk 

menghindari masalah ini perusahaan seringkali memilih untuk menyimpan persediaan 

pengaman (safety stock). Safety stock merupakan stok cadangan persediaan yang bertujuan 

untuk mengurangi risiko kekurangan persediaan, Adanya safety stock membantu 

menghindari kerugian yang dapat terjadi ketika persediaan habis (Ryando and Susanti 2019). 

  

 

Metode Penelitian  

 

Pada bagian ini memberikan gambaran yang jelas tentang logical assumptions peneliti 

terkait dengan isu-isu yang akan diungkap dalam penelitian, prosedur pemecahan masalah, 

dan hasil yang diharapkan. penelitian ini menggunakan metode Safety Stock dan Reorder 

Ponit. Alur pemecahan masalah dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Alur Pemecahan Masalah 

 

Menurut (Faleri, Sudarmaningtyas, and Hananto 2023), safety stock merupakan stok 

cadangan persediaan yang bertujuan untuk mengurangi risiko kekurangan persediaan, 

Adanya safety stock membantu menghindari kerugian yang dapat terjadi ketika persediaan 

habis. Safety stock diperlukan untuk mengatasi ketidakpastian dalam permintaan pelanggan 

atau keterlambatan dalam pengiriman persediaan. Dengan adaya safety stock, perusahaan 

dapat menjaga kelancaran operasional dan memastikan ketersediaan persediaan yang 

memadai dalam situasi yang tidak terduga. Adapun rumus safety stock yaitu: 

Safety Stock = (Permintaan Max – Rata Rata Permintaan Per Periode) x Lead Time  (1) 

 

Menurut (Faleri, Sudarmaningtyas, and Hananto 2023), reroder point adalah titik di 

mana perlu dilakukan pemesanan persediaan kembali agar kedatangan persediaan yang 

dipesan dapat tepat waktu dan safety stock mencapai nol. Pemesanan persediaan ini 

dilakukan secara berulang sesuai dengan kebutuhan. Adapun rumus reorder point yaitu: 

Reorder Point = (Lead Time x Rata Rata Permintaan Per Periode) + Safety Stock  (2) 
 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Safety Stock yang diperlukan untuk menjaga 

ketersediaan LPG 3 kg di PT Gasindo Raya Utama adalah 60 tabung. Safety Stock berfungsi 

sebagai cadangan persediaan guna mengantisipasi lonjakan permintaan atau keterlambatan 

pengiriman.  

Perhitungan  Safety Stock dilakukan menggunakan rumus: 

Safety Stock = (Permintaan Max – Rata Rata Permintaan Per Periode) x Lead Time 
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Diketahui: 

Permintaan Maksimum = 560 tabung 

Permintaan per Periode = 500 tabung 

Lead Time = 1 hari 

Subtitusi ke dalam rumus: 

Safety Stock = ( 560 –  500 ) x 1 

Safety Stock = 60 tabung 

 

Selain itu, perhitungan Reorder Point menunjukkan bahwa pemesanan ulang harus 

dilakukan saat jumlah stok mencapai 560 tabung. Reorder Point berfungsi untuk memastikan 

persediaan LPG tetap tersedia sebelum mencapai titik kritis, sehingga proses distribusi dapat 

berjalan dengan lancar. 

Perhitungan  Safety Stock dilakukan menggunakan rumus: 

Reorder Point = (Lead Time x Rata Rata Permintaan Per Periode) + Safety Stock 

Diketahui: 

Lead Time = 1 hari 

Permintaan per Periode = 500 tabung 

Safety Stock = 60 tabung 

 

Subtitusi ke dalam rumus: 

Reorder Point = (1 x 500 ) + 60 

Reorder Point = 560 tabung 

 

dengan melakukan perhitungan menggunakan motode tersebut dan 

diimplementasikan ke dalam sistem berbasis web, seluruh proses yang sebelumnya yang 

sebelumnya dilakukan secara manual dapat dikelola secara otomatis, sehingga manajemen 

stok dan distribusi LPG menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. Tampilan sistem dapat 

dilihat dibawah ini. 

1. Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai pintu utama bagi pengguna untuk masuk ke dalam 

sistem sesuai dengan hak akses sesuai role user. Halaman Login dapat dilihat pada 

gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Tampilan Login 

 

2. Halaman Tambah User 

Halaman tambah user berfungsi untuk menambahkan pengguna baru ke dalam 

sistem sesuai dengan peran dan hak akses yang telah ditentukan. Halaman tambah 

user dapat dilihat pada gambar 3  dibawah ini. 
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Gambar 3. Halaman Tambah User 

 

3. Halaman Pengajuan Kuota 

Halaman pengajuan kuota berfungsi sebagai fitur bagi pemilik pangkalan untuk 

mengajukan permintaan tambahan kuota LPG sesuai dengan kebutuhan. Halaman 

pengajuan kuota dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini. 

 

 
Gambar 4. Halaman Pengajuan Kuota 

 

4. Halaman Pengajuan Retur Barang 

Halaman pengajuan retur barang berfungsi untuk mengajukan pengembalian 

tabung gas yang mengalami kerusakan atau tidak sesuai standart. Halaman retur 

barang dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 
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Gambar 5. Halaman Pengajuan Retur Barang 

 

5. Halaman Riwayat Transaksi 

Halaman riwayat transaksi berfungsi untuk menampilkan catatan seluruh aktivitas 

transaksi dalam sistem. Halaman riwayat transakasi dapat dilihat pada gambar 6 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Halaman Riwayat Transaksi 

 

6. Halaman Kelola Pengajuan Kuota 

Halaman kelola pengajuan kuota berfungsi bagi adminnistrasi untuk meninjau, 

menyetujui, atau menolak permintaan tambahan kuota LPG dari pangkalan. 

Halaman kelola pengajuan kuota dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 
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Gambar 7. Halaman Kelola Pengajuan Kuota 

 

7. Halaman Kelola Retur Barang 

Halaman kelola retur barang berfungsi bagi adminnistrasi untuk meninjau, 

menyetujui, atau menolak permintaan retur barang dari pangkalan. Halaman kelola 

retur barang dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini. 

 

 
Gambar 8. Halaman Kelola Retur Barang 

 

8. Halaman Surat Jalan 

Halaman surat jalan berfungsi untuk membuat surat jalan sebagai dokumen resmi 

dalam proses pengiriman LPG ke pangkalan. Halaman surat jalan dapat dilihat pada 

gambar 9 dibawah ini. 
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Gambar 9. Halaman Surat Jalan 

 

9. Halaman Manajemen Stok 

Halaman manajemen stok berfungsi untuk memantau, dan mengelola persediaan 

LPG secara real-time. Halaman manajemen stok dapat dilihat pada gambar 10 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 10. Halaman Manajemen Stok 

 

10. Halaman Daftar Pangkalan 

Halaman daftar pangkalan berfungsi untuk menampilkan dan mengelola informasi 

pangkalan LPG yang terdaftar dalam sistem. Halaman daftar pangkalan dapat 

dilihat pada gambar 11 dibawah ini. 
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Gambar 11. Halaman Daftar Pangkalan 

 

11. Halaman Surat Jalan Pangkalan 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan dan mencetak surat jalan pengiriman 

LPG ke pangkalan. Halaman surat jalan pangkalan dapat dilihat pada gambar 12 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 12. Halaman Surat Jalan Pangkalan 

 

12. Halaman Surat Jalan Stok 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mencetak surat jalan terkait stok 

LPG yang masuk ke gudang dari distributor. Halaman surat jalan stok dapat dilihat 

pada gambar 13 dibawah ini. 
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Gambar 13. Halaman Surat Jalan Stok 

 

13. Laporan Pengajuan Kuota 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan laporan pengajuan kuota LPG dari 

pangkalan. Halaman laporan pengajuan kuota dapat dilihat pada gambar 14 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 15. Halaman Laporan Pengajuan Kuota 

 

14. Laporan Pengiriman 

Halaman ini menyajikan rekapitulasi pengiriman LPG ke pangkalan. Halaman 

laporan pengiriman dapat dilihat pada gambar 15 dibawah ini. 
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Gambar 15. Halaman Laporan Pengiriman 

 

15. Laporan Retur Barang 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan laporan retur LPG. Halaman Laporan 

retur barang dapat dilihat pada gambar 16 dibawah ini. 

 
Gambar 16. Halaman Laporan Retur Barang 

 

16. Laporan Stok 

Halaman ini berisi rekapitulasi stok LPG yang tersedia. Halaman laporan stok  dapat 

dilihat pada gambar 17 dibawah ini. 
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Gambar 17. Halaman Laporan Stok 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen stok 

dan distribusi LPG 3 kg di PT Gasindo Raya Utama terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan stok, distribusi, serta administrasi perusahaan. Penerapan metode Safety 

Stock dan Reorder Point mengoptimalkan perencanaan persediaan, mencegah terjadinya 

kekurangan stok, serta memastikan ketersediaan LPG tepat waktu bagi pangkalan. 

Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur otomatisasi, seperti notifikasi untuk 

pemesanan ulang stok, pengelolaan surat jalan secara digital, serta pencatatan transaksi dan 

retur barang secara terintegrasi. Implementasi sistem ini meningkatkan akurasi pencatatan, 

mempercepat proses distribusi, dan mempermudah pemantauan data stok serta pengiriman, 

dengan adanya sistem ini, proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual 

menjadi lebih efektif dan transparan, sehingga mempermudah manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Secara keseluruhan, sistem ini memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas layanan distribusi LPG serta kepuasan pelanggan, dengan memastikan 

ketersediaan LPG selalu terjaga sesuai kebutuhan pangkalan. 
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